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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen
dalam menggunakan produk perawatan tubuh, terdapat empat faktor yang meliputi faktor kebudayaan, faktor
sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan perhitungan persentase. Hasil

penelitian

menunjukkan faktor budaya terdiri dari kebudayaan, sub budaya, kelas sosial, yang berpengaruh sebesar 16%
artinya berkategori sangat rendah. Faktor sosial terdiri dari unsur kelompok referensi, keluarga sertai peran dan
status, berpengaruh sebesar 26% yang artinya berkategori rendah. Faktor pribadi terdiri dari unsur usia dan
tahapan siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup serta kepribadian dan konsep diri, berpengaruh

sebesar 52%, yang artinya berkategori sedang. Faktor psikologi terdiri

dari usur motivasi serta presepsi

yang berpengaruh sebesar 70% yang artinya berkategori kuat. Faktor psikologi berpengaruh yang paling tinggi
terhadap minat konsumen padai produk perawatan tubuh yang digunakan, diikuti oleh faktor pribadi, faktor sosial

dan yang paling rendah adalah faktorl kebudayaan.

Kata Kunci: produk perawatan tubuh, minat konsumen

Abstract
This study is aimed at finding and determining factors that influence the consumers’ interest in using body care
products. There are four factors which are cultural factor, social factor, private factor, and psychological factor.
The research method used in this study is descriptive qualitative. The data analysis technique using statistic
descriptive by the percentage calculation. The result showed that cultural factor consists of culture, sub culture,
social class which had impact at 16% and can be categorized as low. Social factor consists element of reference
group, family, also the role and status which had impact at 26% and can be categorized as low. Private factor
includes element of age and stage of life cycle, job, economic situation, lifestyle, also characteristic and self-
concept, impacted at 52% which means in medium. The psychological factor consists element of motivation and
perception which had impact at 70%, means in the high category. Indeed, psychological factor had highest impact
in consumer interest of body care products used followed by private factor, social factor, and the lowest is

cultural factor.
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PENDAHULUAN

Kesehatan tubuh dapat dilakukan dengan
berolahraga, meditasi, mengkonsumsi makanan yang sehat
serta bergizi. Perawatan adalah  tindakan  yang
dilakukan dalam mempertahankan dan mengembalikan
sesuatu pada kondisi yang baik. Perawatan tubuh dengan
menggunakan produk semi traditional yang dimaksud
dalam penelitian ini dengan melakukan perawatan secara
rutin (Angraini, 2015). Perawatan. tubuh atau SPA yaitu
suatu perawatan secara tradisisonal menggunakan
pendekatan  holistik, dengan. upaya menyeluruh
menggunakan keterampilan pijat, pembersihan
(cleansing) ditambah dengan pelayanan makanan,
minuman, sehat serta olah aktifits fisik (Permenkes
1205/X/2004 Perawatan Tubuh).
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Huwae (2015) Perawatan tubuh selain untuk
mendapatkan penampilan yang prima, berbagai tindakan
dalam perawatan tubuh menjadi salah satu cara wanita
yang beraktifitas seharian. untuk membersihkan serta
merilekskan tubuh. Masyarakat saat ini memiliki
gaya hidup instan yang merupakan gaya hidup yang
serba cepat, tepat, dan efektif sehingga menjadikan
sebagian wanita lebih memilih. melakukan perawatan
tubuh di salon. Pratiwi (2013) gaya hidup dapat meliputi
aktifitas, minat sertal opini (AIO) vyang dapat
mempengaruhi suatu keputusan pembelian. Penelitian
ini menunjukkan bahwasanya aktifitas (activity), minat
(interest) dan opini (oinion) dapatili berpengaruh llpositif
pada keputusan akhir pembelian konsumen.
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Produk perawatan tubuh dengan berbahan alami
telah mengalami perkembangan serta menjadi tren
dikalangan masyarakat. Masyarakat mulai
memperhatikan kosmetika dengan berbahan alami
karena telah terbukati bahan-bahan alami lebih baik
serta aman. tanpa efek samping yang. berbahaya. Prof.
Sidik, Apt (2010) dalam artikel unpad.news.ac.id
menjelaskan dalam penelitiannya bahwa pergeseran
paradigma dari BKO (bahan kimia obat) menjadi
bahan herbal atau alami merupakan salah satu upaya
kesadaran manusia bahwa herbal lebih cenderung aman
untuk digunakan. Produk kosmetik untuk perawatan
tubuh maupun kulit, baik yang bersifat modern atau
tradisional telah banyak dihasilkan bekat kemajuan
teknologi  dibidang  kosmetik.  Kusantanti  (2008)
kosmetik yang bersifat tradisional merupakan kosmetik
yang digunakan untuk perawatan kulit menggunakan
bahan alam atau herbal, seperti: yogurt, susu skim,
gandum, madu, minyak zaitun, teh dan sebagainya. Produk
kosmetik buatan pabrik atau modern merupakan kosmetik
yang terbuat dari ekstrak bahan alam yang  dicampuri
dengan bahan dasar kosmetika seperti pelarut = (solvent),
pencampur (emulsier), pengawet  (preservative),
sehingga kosmetik tersebut dapat di gunakan dalam jangka
waktu lama kurang lebih satu tahun untuk  jenis kosmetik
krim dan cairan, dan dua tahun untuk jenis kosmetik
serbuk, satu tahun untuk jenis kosmetik  pensil dan satu
tahun untuk jenis kosmetik bibir. Produk perawatan tubuh
yang biasa digunakan yaitu: cleansing cream digunakan
untuk pembersihan tubuh tahap awal, peeling cream
digunakan untuk pengangkatan sel-sel kulit mati secara
mendalam, krim massage Yyang digunakan untuk
pemijatan, lulur yang digunakani untuk pengangkatan
kotorani dan sel kulit mati  pada kulit serta masker yang
digunakan untuk merilekskan kulit serta memiliki beberapa

manfaat lainnya seperti menghaluskan
dan mencerahkan, bust cream untuk perawatan
payudara.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas
maka peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Konsumen Terhadapi Produk Perawatan Tubuh
yang Digunakan” vyang dilakukan di Universitas
Negeri Surabaya. ldentifikasi masalah pada penelitian
ini adalah untuk menentukan faktor-faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi konsumen dalam menggunakan
produki perawatan tubuh serta alasan konsumen memilih
produk perawatan tubuh tersebut. Batasan masalah pada
penelitian ini. adalah hanya menggunakan masing-masing
poin paling sering muncul dari setiap faktor yang diteliti,
dan responden yang diteliti merupakan wanita yang
melakukan. perawatan tubuh dan mahasiswa Universitas
Negeri Surabaya. Rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi  minat  konsumen  terhadap produk
perawatan  tubuh yang digunakan? Tujuan  dari
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui
minat konsumen pada produk perawatan tubuh,

khususnya untuk  mengetahui
mempengaruhi minat  konsumen
perawatan tubuh yang digunakan.

METODE
Arikunto (2010) Penelitian deskriptif kuantitatif
adalah penelitian yang hanya memaparkan apa yang
terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, lapangan,
atau  wilayah tertentu. Data  yang terkumpul
diklasifikasikan atau dikelompokkan menurut jenisnya,
sifat atau kondisinya. Penelitian yang digunakan dalam
penelitan ini adalah Metode Deskriptif Kuantitatif,
yaitu metode penelitian yang menggambarkan kondisi
aktual vyang telah diketahui melalui pengumpulan
data kemudian dilakukan penganalisisan masalah yang
ada berdasarkan gambaran kondisi aktual yang terjadi.
Diketahui variabel operasionalnya sebagai berikut:
a. Variabel Bebas
Variabel ini mempengaruhi atau menjadi penyebab
adanya perubahan pada variabel terikat. Dalam
penelitian  ini maka variabel yang mempengaruhi
adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
minat konsumen terhadap produk perawatan tubuh
yang digunakan.
b. Variabel Terikat
Variabell terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang mengalami perubahan akibat
adanya variabel bebas. Variabel terikatnya adalah
minat konsumen (mahasiswa) terhadap produk
perawatan tubuh.
Lokasi penelitian dilakukan di Surabaya, tepatnya di
Universitas Negeri Surabaya di Fakultas Teknik Jurusan
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Waktu Penelitian
dilakukan pada bulan Januari 2020 sampai selesai.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa PKK
Universitas Negeri Surabaya.
Sampel dari penelitian ini yaitu 50 sampel responden dari
mahasiswa PKK Universitas Negeri Surabaya yang
menggunakan produk perawatan tubuh.
Teknik pengumpulan datanya yaitu menggunakan angket.
Penilaian angket akan diberikan skor antara 1-5.
Tabel 1 Skala Likert

faktor-faktor ~ yang
terhadap produk

NO Pernyataan Skor
1 [Sangat Setuju (SS) 5
2 [Setuju (S) 4
3 |Cukup Setuju (CS) 3
4 [Tidak Setuju (TS) 2
5 |Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Sugiyono, 2013)

Tabel 2 Kisi-Kisi Kuisioner (responden)

No. | Faktor Minat Metode No. Item
1. |Faktor Kebudayaan |Angket Tertutupj 1-5
2. [Faktor Sosial Angket Tertutup) 6-10
3. [Faktor Pribadi Angket Tertutup 11 -15
4. |Faktor Psikologis |Angket Tertutup| 16 - 20
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Data yang diperoleh  dari angket vyang
disebarkan pada responden dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan tujuan
untuk menjawab rumusan masalah. Masing-masing
tanggapan responden dalam angket akan dihitung dengan
rumus:

P= %xlOO%

P =Angka Presentase
f = Frekuensi Jawaban
N = Jumlah
Tabel 3 Klasifikasi Minat Konsumen

Interval Koefisien Tingkat Minat

0.00% - 19.9% Sangat Rendah
20% - 39.9% Rendah
40 —59.9% Sedang
60% - 79.9% Kuat

80% - 100% Sangat Kuat

(Sugiyono, 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ganbaran Umum Lahan Penelitian

Gambaran umum objek penelitian merupakan
gambaran mengenai objek yang di gunakan sebagai
tempat untuk melakukan penelitian. Secara umum,

jurusan  Pendidikan  Kesejahteraan  Keluarga
merupakan ~ salah satu jurusan pada Fakultas
Teknik Universitas  Negeri ~ Surabaya  yang

beralamat di jalan Ketintang Surabaya.
1) Visi dan Misi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
a. Visi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga lembaga

pendidikan yang menyiapkan  sarjana
kependidikan - profesional, menguasai
teknologi.  dibidang boga, busana,

kecantikan, dan PKK yang berwawasan
konservasi dan berputasi internasional.
b. Misi

a) Menyelanggarakan Pendidikan Tinggi
dalam bidang Tata Boga, Tata Busana,
Tata Rias dan PKK yang berwawasan
Konservasi dan berputasi Internasional.

b) Menyelenggarakan Pendidikan
vokasional dalam bidang Tata Boga,
Tata Busana, Tata Rias dan PKK yang
berwawasan konservasi dan berputasi
internasional.

c) Menyelenggarakan penelitian dan
pengabdian Tata Boga, Tata Busana,
Tata Rias dan PKK yang berwawasan
konservasi dan berputasi internasional.

d) Menerapkan nilai-nilai luhur, ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya
berbasis  konservasi dalam rangka
pemberdayaan masyarakat.

e) Menjalin kerjasama skala nasional dan
Internasional dibidang Tata. Boga, Tata
Busana, Tata Rias dan PKK.

c. Tujuan

a) Menghasilkan tenaga akademik, profesi
dan vokasi yang memiliki kompetensi
unggul di bidang Tata Boda, Tata
Busana, Tata Rias dan PKK yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan
YME.

b) Melaksanakan dan menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengabdian
masyarakat di Tata Boga, Tata Busana,
Tata Rias dan PKK yang berbasis
konservasi.

2. Gambaran Umum Responden
Deskripsi umum karakteristik responden
dijelaskan seperti berikut:

Usia
60
- J
- - a
18-19,99 20-21,99 22-23,99
Tahun Tahun Tahun

W 18-19,99 Tahun ™ 20- 21,99 Tahun 22-23,99 Tahun

Grafik 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa
jumlah responden di rentang usia 18-19,99 tahun
sebanyak 41 orang, pada rentang usia 20-21,99 tahun
sebanyak 7 orang dan yang dengan rentang usia 22-23,99
tahun sebanyak 2 orang.
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Grafik 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Uang
Saku
Berdasarkan grafik di atas, dapat dijelaskan
bahwa jumlah responden yang mendapatkan uang saku
Rp.300.000 sebanyak 21 orang, yang mendapatkan
uang saku antara Rp.300.000-Rp.500.000 sebanyak 26
orang dan yang mendapatkan uang saku diatas
Rp.500.000 sebanyak 3 orang.
3. Data fakor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Konsumen
Deskripsi faktor-faktor yang mempengaruhi minat
konsumen dibagi menjadi 4 faktor, yaitu faktor
kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor
Psikologis.
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Faktor Kebudayaan
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Grafik 3 Faktor Kebudayaan

Faktor budaya mempengaruhi minat konsumen
yang menggunakan produk perawatan tubuh sangat
berpengaruh terhadap pemilihan produk perawatan tubuh.
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa pada
pertanyaan nomer satu hingga lima skor tertinggi yaitu
nomer 2 untuk alasan responden memilih aspek sangat
setuju sebesar 12% (6 orang), aspek setuju 46% (23 orang),
aspek cukup setuju 28% (14 orang), dan aspek tidak setuju
sebesar 10% (5 orang) . Prahmadhani (2007) dengan
terbiasa melakukan perawatan tubuh maupun wajah setiap
wanita mengharapkan mendapatkan kulit yang bersih dari
kotoran yang menempel sehingga menjadikan kulit lebih
sehat. Diikuti nomer 1 alasan responden memilih aspek
sangat setuju 12% (6 orang), aspek setuju 36% (18 orang),
aspek cukup setuju 40% (20 orang), aspek tidak setuju 8%
(4 orang), dan aspek sangat tidak setuju sebesar 4% (2
orang) . Anggraini (2017) Alasan konsumen yang
melakukan perawatan tubuh di rumah maupun di salon
terbagi menjadi 2 faktor yaitu faktor yang dipengaruhi
lingkungan dan faktor yang dipengaruhi dari dalam diri.
Nomer 3 alasan responden memilih aspek sangat setuju
Sebesar 12% (6 orang), aspek setuju 36% (18 orang), aspek
cukup setuju 40% (20 orang), dan aspek tidak setuju
sebesar 10% (5 orang). Hayatunnufus (2009) Perawatan
kulit adalah melakukan tindakan perawatan pada kulit
bagian paling luar yang bisa dilakukan secara berkala baik
dilakukan setiap hari maupun dalam jangka tertentu (dua
kali seminngu atau sekali sebulan). Nomer 5 alasan
responden memilih aspek sangat setuju sebesar 10% (5
orang), aspek setuju 32% (16 orang), aspek cukup setuju
48% (24 orang. Sirine H (2016) faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku ‘menabung adalah pendapatan
sehingga secara tidak langsung turut merbah perilaku
menabung seseorang. Dan terakhir nomer 4 untuk alasan
responden memilih aspek sangat setuju sebesar 2% (1
orang), aspek setuju 50% (25 orang), aspek cukup setuju
30% (15 orang), aspek tidak setuju 12% (6 orang) aspek
sangat tidak setuju sebesar 6% (3 orang) . Puspitasari
(2019) menjelaskan konsumen memilih suatu produk
kecantikan berdasarkan beberapa faktor seperti persepsi
halal, sertifikasi halal, kualitas produk, keamanan ketika
digunakan, manfaat, mudah diperoleh serta dari segi merk
dari sebuah produk kecantikan sebelum menentukan
pilihannya untuk mendapatkannya dan membeli produk
yang paling sesuai dengan kebutuhan.

Faktor Sosial
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Grafik 4 Faktor Sosial
Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor
sosial seperti kelompok, keluarga, peran dan status sosial
dari konsumen. Faktor sosial berpengaruh terhadap minat
konsumen terhadap produk perawatan tubuh dapat dilihat
di atas dari hasil grafik dijelaskan antara nomer enam
hingga sepuluh jawaban tertinggi yaitu nomer 10 dalam
aspek sangat setuju sebesar 26% (13 orang), diikuti oleh
aspek setuju sebesar 38% (19 orang), cukup setuju 26% (13
orang), dan Tidak Setuju sebesar 10% (5 orang). Diikuti
nomer 7 alasan konsumen memilih aspek sangat setuju
sebesar 6% (3 orang), aspek setuju 34% (17 orang), aspek
cukup setuju 44% (22 orang, aspek tidak setuju 16% (8
orang). Zarella  (2010), pada dasarnya media
sosial - merupakan perkembangan mutakhir dari
teknologi-teknologi web baru berbasis internet, yang
memudahkan semua orang untuk dapat berkomunikasi,
berpartisipasi, saling berbagi, dan membentuk sebuah
jaringan secara daring. Nomer 6 alasan responden memilih
aspek sangat setuju sebesar 6% (3 orang), aspek setuju 32%
(16 orang), aspek cukup setuju 42% (21 orang) aspek tidak
setuju 20% (10 orang) aspek sangat tidak setuju sebesar 2%
(1 orang) bagian kecil responden merasa faktor lingkungan
bukan satu satunya yang dapat memberikan informasi
mengenai produk perawatan tubuh. Suprihati (2015) Minat
beli seseorang bisa disebabkan oleh faktor lingkungan
dimana ia tinggal dan hidup pada waktu sekarang tanpa
mengabaikan. pengaruh dari masa lampau atau
antisipasinya pada waktu yang akan datang. Alasan Nomer
9 alasan responden untuk aspek sangat setuju sebesar 10%
(5 orang), aspek setuju sebesar 46% (23 aspek cukup setuju
sebesar 12% (6 orang), aspek tidak setuju sebesar 32% (16
orang) aspek sangat tidak setuju sebesar 46% (23 orang).
Kotler dan Amstrong (2012) Harga adalah senilai uang
yang dapat ditukarkan untuk sebuah produk dan jasa
oleh seorang konsumen sehingga mendapatkan manfaat
dar memiliki serta menggunakan suatu barang ataupun
jasa. Terakhir adalah nomer 8 dengan kategori sangat
setuju sebesar 10% (5 orang), setuju 22% (11 orang),
cukup setuju 32% (16 orang), dan tidak setuju sebesar 36%
(18 orang). James F. Engel et al dalam jurnal Saladin
(2003) Ruang lingkup dalam sekitar yang sesuai dengan
kebutuhan serta keinginan maka akan mudah
menimbulkan minat merupakan pengaruh dari lingkungan.
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Faktor Kepribadian
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Grafik 5 Faktor  Pribadi

Prilaku pembeli sangat dipengaruhi oleh faktor
karakteristik pribadi seperti lumur dan tahap-tahap hidup
pembeli, jabatan, keadaan ekonomi, gaya hidup serta
kepribadian. Dari grafik di atas dapat disimpulkan
bahwa faktor pribadi sangat mempengaruhi minat
konsumen terhadap perawatan tubuh dijabarkan dalam
hasil dari nomer sebelas hingga lima belas yang memiliki
jawaban tertinggi yaitu nomer 15 dalam aspek sangat
setuju sebanyak 52% (26 orang), aspek setuju 30% (15
orang), aspek cukup setuju sebanyak 18% (9 orang). Kotler
dan Amstrong (2012) Harga adalah senilai uang
yang dapat ditukarkan untuk sebuah produk dan jasa oleh
seorang konsumen sehingga mendapatkan manfaat dari
memiliki serta menggunakan suatu barang ataupun jasa.
Diikuti nomer 14 alasan responden memilih aspek sangat
setuju sebnayak 44% (22 orang), aspek setuju 38% (19
orang), aspek cukup setuju 14% (7 orang, aspek tidak
setuju sebanyak 4% (2 orang). Kotler (2012) Kualitas
produk mencakup keseluruhan ciri-ciri dari suatu produk
ataupun pelayanan jasa yang memiliki kemampuan untuk
memuaskan kebutuhan secara tampak/tersirat oleh
konsumen. Selanjutnya nomer 11 alasan responden
memilih aspek sangat setuju sebesar 18% (9 orang), aspek
setuju 54% (27 orang), aspek cukup setuju 28% (14
orang). Indarto dkk (2016) Mahasiswi memiliki
kemampuan dalam melakukan perawatan kecantikan
secara tradisional yang telah mencapai = pada tingkat
pengaplikasian sesuai dengan materi yang telah dipelajari
pada kondisi yang sebenarnya. Nomer 12 alasan responden
memilih aspek sangat setuju sebanyak 14% (7 orang),
aspek setuju 62% (31 orang), aspek cukup setuju 24% (12
orang). Darwati (2013) Perawatan kecantikan terdiri dari
2 bagian yaitu perawatan dari dalam dan perawatan dari
luar, perawatan kulit dari dalam vyang artinya
mengkonsumsi makanan sehat yang memiliki banyak
manfaat untuk kesehatan kulit, dan merawat kulit dari
luar vyaitu perawatan yang dilakukan secara langsung
pada permukaan kulit agar terlihat lebih cantik, cerah dan
sehat. Nomor 13 alasan responden memilih aspek sangat
setuju Sebanyak 6% (3 orang), setuju 68% (34 orang), dan
aspek cukup setuju sebanyak 26% (13 orang). Permenkes
1205/X/2004 menjelaskan bahwa perawatan Tubuh atau
SPA vyaitu suatu perawatan yang dilakukan secara
tradisisonal menggunakan pendekatan holistik, dengan
upaya menyeluruh menggunakan. keterampilan pijat,
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pembersihan (cleansing) ditambah dengan pelayanan
makanan, minuman, sehat serta olah aktifits fisik.

Faktor Psikologis

70%
60%
50% — - | ™ Spal 16
40% | | Soal 17
30% 1
20% ‘ Soal 18
10%
0% ! Soal 19
Sangat Tidak Cukup Setuju Sangat Soal 20
Tidak  Setuju  Setuju Setuju
Setuju
Grafik 5 Faktor Psikologis
Kebutuhan yang bersifat psikologis adalah

kebutuhan ditimbulkan dari keadaan fisiologis tertentu
seperti- kebutuhan untuk diakui, harga diri, atau
kebutuhan untuk diterima oleh lingkungannya. Faktor
psikologis sangat mempengaruhi minat konsumen
terhadap produk perawatan tubuh. Dijelaskan pada grafik
diatas rentang hasil dari nomer enam belas hingga dua
puluh terdapat hasil tertinggi yaitu nomer 20 dalam aspek
sangat setuju sebesar 70% (35 orang) dan aspek setuju
sebesar 30% (15 orang). Endah (2014) Kosmetik halal di
Indonesia pada awalnya ditujukan untuk memfasilitasi
kebutuhan konsumen Muslim - sehingga memberikan rasa
tenang dan aman dalam menggunakan kosmetik, namun
saat ini permintaan kosmetik halal juga datang dari
konsumen non Muslim yang - melihat produk halal sebagai
produk yang aman. Nomer 16 alasan responden memilih
aspek sangat setuju sebesar 52% (26 orang) dan 48% (24
orang) untuk hasil dari aspek setuju. Machfoedz (2013)
Keputusan pembelian adalah proses memilih serta
menilai dari berbagai macam alternatif yang sesuai
dengan kepentingan tertentu - yang kemudian menetapkan
suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan.
Diikuti nomer 18 alasan responden memilih untuk aspek
sangat setuju muncul hasil 48% (24 orang) , aspek setuju
30% (15 orang) aspek cukup setuju sebesar 22% (11
orang). Nugroho (2015) Motivasi atau motif yang artinya
suatu tekanan atau dorongan untuk mengejar kepuasan
serta kebutuhan yang bersifat fisiologis. Selanjutnya
terdapat nomer 17 alasan responden memilih aspek sangat
setuju sebesar 48% (24 orang), aspek setuju 24% (12
orang), aspek cukup setuju 28% (14 orang). Puspitasari
(2019) menjelaskan konsumen memilih suatu produk
kecantikan berdasarkan beberapa faktor seperti persepsi
halal, sertifikasi halal, kualitas produk, keamanan ketika
digunakan, manfaat, mudah diperoleh serta dari segi
merek. Nomer 19 alasan responden memilih aspek sangat
setuju sebesar 36% (18 orang), aspek setuju 40% (20
orang), aspek cukup setuju 24% (12 orang). Kotler (2012)
kualitas produk mencakup keseluruhan ciri-ciri dari
suatu produk ataupun pelayanan jasa yang memiliki
kemampuan untuk memuaskan kebutuhan secara
tampak/tersirat oleh konsumen.
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Grafik 7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Konsumen.

Berdasarkan grafik di atas, apat dijelaskan
bahwa total minat konsumen yang dipengaruhi oleh
Faktor Kebudayaan sebesar 16% yang berkategori sangat
rendah, Faktor Sosial sebesar 26% yang berkategori
rendah, Faktor Pibadi sebesar 52% yang berkategori
sedang dan terakhir Faktor Psikologis sebesar 70% yang
berkategori kuat. Dari hasil presentase keempat faktor di
atas dapat dijelaskan bahwa pengaruh  faktor
Kebudayaan, Faktor Sosial, Faktor Pribadi dan Faktor
Psikologi pada minat konsumen terhadap produk
perawatan tubuh yang digunakan, masing-masing
berkategori sangat rendah, rendah, sedang dan kuat.

Pembahasan

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa antara empat faktor yang  mempengaruhi
konsumen terhadap produk perawatan tubuh yang
digunakan adalah faktor psikologis dengan hasil pada
aspek sangat  setuju sebesar 70% (35 orang), aspek setuju
30% (15 orang). Sedangkan hasil yang terendah adalah
faktor kebudayaan pada aspek sangat setuju sebesar 16%
(8 orang), aspek setuju 46% (23 orang), aspek cukup setuju
28% (14 orang dan aspek tidak setuju sebesar 10% (5
orang).

Dengan  demikian . faktor psikologis  yang
mempengaruhi minat konsumen  teradap pemilihan
produk perawatan tubuh. faktor psikologis dipengaruhi
oleh motivasi/ dorongan yaitu kebutuhan dengan tekanan
kuat yang mengarahkan seseorang mencari kepuasan,
sehingga keputusan seseorang dipengaruhi oleh motif
bawah sadar yang bahkan tidak dipahami sepenuhnya
oleh pembeli. Persepsi adalah proses memilih dimana
seseorang akan mengatur serta Imengartikan informasi
untuk membentu suatu gambaran yang lebih berarti.
Pembelajaran menggambarkan perubahan dalam
perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman.
Keyakinan adalah pemikiran deskriptif yang dimiliki
seseorang tentang sesuatu dan sikap menggambarkan
evaluasi, perasaan dan tendensi yang relatif konsisten
dari seseorang terhadap sebuah objek atau ide. Suatu
sikap dapat menentukukan kerangka pikiran untuk
menentukan akan menyukai atau tidak menyukai sesuatu,
lalu akan menghasilkan perilaku untuk bergerak menuju
atau meninggalkan sesuatu (Kotler, 2000).

PENUTUP
Simpulan

Hasil penelitian yang dilakukan untuk mencari
faktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen
terhadap produk perawatan tubuh, didapatkan hasil
bahwa faktor kebudayaan sebesar 16% (8 orang) yang
berarti berkategori sangat rendah. Faktor sosial 26% (13
orang) maka berkategori rendah. Faktor pribadi sebesar
52% (26 orang) masuk dalam kategori sedang. Faktor
psikologis berpengaruh sebesar 70% (35 orang), yang
dapat dikategorikan kuat. Faktor yang paling
mempengaruhi konsumen terhadap produk perawatan
tubuh yang digunakan adalah faktor psikologis dengan
hasil 70% yang diliputi dari faktor motivasi, apresiasi serta
proses belajar.

Saran

Terkait dengan hasil penlitian yang
mempengaruhi  minat  konsumen terhadap produk
perawatan tubuh meliputi 4 faktor vyaitu faktor

kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor
psikologis, maka saran yang dapat diberikan kepada
konsumen produk perawatan tubuh adalah Untuk
penelitian lebih lanjut mengenai produk perawatan tubuh,
disarankan menggunakan metode penelitian dan teknik
pengumpulan Idata yang berbeda. Penyusunan angket
untuk konsumen lebih diringkas, sehingga responden tidak
jenuh ketika mengisinya. Berdasarkan hasil penelitian di
atas bahwa faktor tertinggi yang paling berpengaruh
adalah faktor psikologis, maka saran yang dapat diberikan
kepada konsumen produk perawatan tubuh adalah
sebaiknya memilih produk yang memiliki manfaat bagi
kesehatan kulit tubuh maupun wajah.
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